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ABSTRAK 

Sungai kerukan merupakan salah satu sungai yang terdapat di Provinsi 
Kalimantan Selatan. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada sungai 
kerukan memiliki konsentrasi fosfat (PO4) sebesar 1,930 mg/L dan selenium (Se) 
sebesar 0,627 mg/L. Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi Kalimantan 
Selatan No. 05 Tahun 2007 Tentang Baku Mutu Air Sungai, Air Sungai Kerukan 
diatas baku mutu fosfat (PO4) 0,2 mg/L dan selenium (Se) 0,05 mg/L. Salah satu 
alternatif pengolahan yang murah, mudah dan efektif dapat menggunakan sistem 
floating wetland untuk menurunkan konsentrasi fosfat (PO4) dan selenium (Se) 
pada air sungai kerukan dengan mengaplikasikan tanaman hiperakumulator. 
Penelitian ini menggunakan tanaman Melati Air dan Genjer yang ditanam dengan 
jarak 15 cm x 15 cm di reaktor floating wetland dengan sistem kontinyu 
menggunakan air sungai kerukan sebagai objek penelitian. Sampel diambil pada 
hari ke 5, 10 dan 15 hari untuk dianalisis kandungan fosfat (PO4) dan selenium 
(Se) dengan metode spektrofotometri. Hasil penelitian menunjukan penyerapan 
fosfat (PO4) tertinggi pada Genjer dengan rerata konsentrasi sebesar 24657.21 
ppm dan Melati Air sebesar 15164.60 ppm. Penyerapan selenium (Se) oleh 
tanaman Melati Air dan Genjer < 0.02 ppm. Waktu penyerapan fosfat (PO4) 
paling besar terjadi pada hari ke 15 dengan total rerata penyerapan fosfat (PO4) 
pada tanaman Melati Air sebesar 45.02 % dan Genjer sebesar 44.65 %. 

 
Kata Kunci: Melati Air, Genjer, Fosfat (PO4), Selenium (Se) dan Floating 
Wetland 
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ABSTRACT 

Kerukan River is one of the rivers in South Kalimantan Province. Based 
on a preliminary study conducted on the dredging river has a phosphate 
concentration (PO4) of 1.930 mg / L and selenium (Se) of 0.627 mg / L. Based on 
Peraturan Gubernur Provinsi Kalimantan Selatan No. 05 Tahun 2007 About River 
Water Quality Standards, Kerukan River Water above the phosphate quality 
standard (PO4) 0.2 mg / L and selenium (Se) 0.05 mg / L. One cheap, easy and 
effective processing alternative can use the floating wetland system to reduce 
phosphate (PO4) and selenium (Se) concentrations in dredged river water by 
applying hyperaccumulator plants. This study used Melati Air plants and Genjer 
which were planted with a distance of 15 cm x 15 cm in a floating wetland reactor 
with a continuous system using river dredge water as the object of research. 
Samples were taken on days 5, 10 and 15 days to analyze the phosphate content 
(PO4) and selenium (Se) by spectrophotometric methods. The results showed the 
highest phosphate absorption (PO4) in the Genjer with a mean concentration of 
24657.21 ppm and Melati Air of 15164.60 ppm. Absorption of selenium (Se) by 
Melati Air plants and Genjer < 0.02 ppm. The greatest time for phosphate 
absorption (PO4) occurred on day 15 with a total average phosphate absorption 
(PO4) in Melati Air of 45.02% and Genjer of 44.65%. 

 
Keywords: Melati Air, Genjer, Phosphate (PO4), Selenium (Se) and Floating 

Wetland 
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DAFTAR ISTILAH 

Adenosine 
Diposphat 

: Dua molekul fosfat yang terikat pada satu molekul 
adenosin 

Adenosine 
Triposphate 

: Molekul yang terbuat dari satu molekul adenosin yang 

terikat pada tiga ion fosfat anorganik 

Asam Nukleat  Senyawa kimia yang terdapat di dalam inti sel 

(Nukleus) 

Biofiltrasi : Memanfaatkan mikroorganisme untuk memperbaiki 

kualitas air 

Biochemical 
Oxygen Demand 

: Karakteristik yang menunjukkan jumlah oksigen terlarut 

yang diperlukan oleh mikroorganisme (biasanya 

bakteri) untuk mengurai atau mendekomposisi bahan 

organik dalam kondisi aerobic 

Dioksiribosa 
Nukleat 

: Sejenis biomolekul yang menyimpan dan menyandi 

instruksi instruksi genetika setiap organisme dan 

banyak jenis virus. 

Dissolved 
Inorganic Carbon 

: Jumlah spesies karbon anorganik dalam suatu larutan 

Dssolved Oxygen : Jumlah oksigen terlarut dalam air yang berasal dari 

fotosintesa dan absorbsi atmosfer atau udara 

Dissolved 
Organic Carbon 

: Pengukuran jumlah bahan organik dalam air yang 

dapat dilewatkan melalui filter 

Faktor 
Biokonsentrasi 

: Parameter untuk menentukan potensi tumbuhan untuk 

mengakumulasi logam dan nilai ini dihitung dalam 

kondisi berat kering 

Faktor 
Translokasi 

: Menunjukan translokasi logam antar organ tumbuhan 
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Flavaonoid : Anti kangker, anti infertelitas, antiviral, antidiabetes dan 

lain-lain 

Free Water 
Surface 

: Menunjukan translokasi logam antar organ tumbuhan 

Fosfolipid : Merupakan golongan senyawa lipid dan merupakan 

bagian dari membran sel makhluk hidup 

Glikolisis : Proses di mana satu molekul glukosa dipecah untuk 

membentuk dua molekul asam piruvat 

Kardenolin : Punurun kolesterol 

Lahan Basah 
Buatan 

: Sistem pengolahan terencana atau terkontrol yang 

telah di desain dan dibangun mengggunakan proses 

alami yang melibatkan vegetasi, media dan 

mikroorganisme untuk pengolahan air limbah 

Lahan Basah 
Buatan Aliran 
Horizontal Bawah 
Permukaan 

: Saluran yang diisi pasir dan kerikil yang ditanami 

dengan vegetasi air 

Part Per Million : Dalam ilmu kimia singkatan dari part per milion atau 

dapat diartikan perbandingan konsentrasi zat terlarut 

dan pelarutnya 

Polifenol : Kelompok zat kimia yang ditemukan pada tumbuhan 

Polivinil Klorida : Polimer yang tersusun atas monomer vinil klorida 

Ribonukleat Acid : Rangkaian nukleotida yang saling terikat seperti rantai 

Selenomethionine  Asam amino yang mengandung selenium yang tidak 

dapat disintesis oleh hewan yang lebih tinggi, tetapi 

dapat diperoleh dari bahan tanaman 

Selenosistein  Merupakan bentuk selenium yang bersifat lebih reaktif 

dibandingkan dengan selenomthionin 
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Sub-surface Flow : Rawa buatan aliran bawah permukaan tanah 

Total Suspended 
Solid 

: Merupakan padatan yang terdapat pada larutan namun 

tidak terlarut, dapat menyebabkan larutan menjadi 

keruh, dan tidak dapat langsung mengendap pada 

dasar larutan 

Volatile Organic 
Compounds 

: Senyawa yang mengandung karbon yang menguap 

pada tekanan dan temperatur tertentu atau memiliki 

tekanan uap yang tinggi pada temperatur ruang 

 


